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PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini, penulis ingin menerangkan latar belakang
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m yang timbul sebagai akibat dari revisi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
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ert
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.diketahui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan dasar dari segala
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an laporan keuangan yang ada di Indonesia, sehingga jika terjadi perubahan
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adap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan akan menyebabkan berbagai persepsi
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bul diantara para akuntan yang mengerjakan pelaporan keuangan berdasarkan
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Pernyzgaan Standar Akuntansi Keuangan yang ada. Berbagai persepsi yang timbul tersebut

(g_u e

=
apat &identifikasikan lebih lanjut pada sub-bab identifikasi masalah dimana penulis akan
s

Juaw e

menja@rkan gambaran permasalahan yang ada. Dimulai dari melihat cara akuntan
L

e

=]
Smempersepsikan perubahan tersebut dalam sudut pandang interaksi simbolik, melihat
D

~

e

cadakah perubahan yang signifikan dari laporan keuangan yang timbul sebagai akibat

w ue

mperub%han Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang ada, sampai dengan melihat
7]

enerﬁan perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang ada. Namun
S

emil%n, penulis menyadari, bahwa dari semua identifikasi masalah yang timbul, tidak

é?qwné_uex_}cqqa/(u

7]

apatg),enulis analisa seluruhnya dalam peneitian ini karena keterbatasan penulis, maka

penul% akan lebih memfokuskan penelitian penulis pada batasan masalah yang akan
=

penulEjeIaskan lebih lanjut dalam bab ini. Selain pembatasan terhadap masalah yang

(=]

timbu§ dalam penelitian ini, penulis juga melakukan pembatasan penelitian agar

Q
memt%ahkan penulis untuk selalu patuh dalam melakukan penelitian dan tidak

menygrpang dari kaidah-kaidah penelitian yang ada.
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Selain melakukan pembatasan-pembatasan terhadap permasalahan yang

timbu@erta penelitian yang ada, penulis juga melakukan perumusan masalah agar

:Epenelié:an ini dapat lebih terarah dalam proses pengerjaannya sehingga dapat menghasilkan
%peneli%n yang baik pula. Dalam bab ini, tak lupa penulis jabarkan tujuan dari penelitian
Ezy%g %énulis lakukan agar dapat membantu bagi siapapun yang membutuhkan hasil
?;b%elit;:;an ini. Pada akhirnya, penulis menyertakan manfaat yang penulis harapkan dari
%haigil ?Eianelitian yang telah penulis kerjakan ini, dengan harapan, penelitian ini dapat

‘é’mémbgri manfaat baik bagi pihak-pihak yang berhubungan secara langsung terhadap

n
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Epeilfuba;lan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, maupun pihak-pihak lain yang ingin

> C
>

°’m3 arﬁoah ilmu melalui hasil penelitian yang penulis lakukan.
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A. =l atar Belakang Masalah

s
=
2
g Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan merupakan dasar dari penyajian
(0]
Zlaporan keuangan entitas. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan inilah yang

menjadi pedoman bagi para akuntan dalam melakukan proses pengolahan data-data

atransaksi entitas dengan tujuan mengetahui besar laba atau rugi yang didapat oleh

(= )

(- |
Eentitas. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ini pulalah yang menjadi pedoman

:1aquins uexingakusw uep ueywniuesusw eduey iUl sijny eA

S . . .
wbagi para auditor dalam melakukan proses pemeriksaan laporan keuangan entitas
=

“untuk menguji keabsahan suatu laporan keuangan yang dikeluarkan suatu entitas.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan pada dasarnya terdiri atas berbagai

uj uep

9

ernyataan sehubungan dengan akun-akun yang ada di dalam entitas dan

eull

sehubungan dengan pelaporan laporan keuangan. Sehubungan dengan penyajian

3}

§Iaporan keuangan entitas sendiri terdapat Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

),

E.NO. 55 “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”. Pernyataan Standar
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Akuntansi Keuangan No. 55 mempunyai tujuan untuk mengatur prinsip-prinsip
@asar pengakuan dan pengukuran aset keuangan, liabilitas keuangan, dan kontrak
T
Zpembelian atau penjualan item nonkeuangan.

Seiring dengan perkembangan jaman, tentunya terjadi perubahan-perubahan

qyw eadn

erhadap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan hal ini juga terjadi pada

ML

ernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55. Perubahan ini pada dasarnya
engharapkan akan adanya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dapat

embantu para akuntan untuk menyajikan laporan keuangan yang sebenar-

a g‘lllslg) )|

Sl

Sbenarnya dan bagi para auditor akan membantu banyak dalam proses pemeriksaan

eps

Slaporan keuangan entitas yang dilakukan terhadap instrumen keuangan, aset

JU

Skeuangan, liabilitas keuangan, dan instrumen ekuitas yang dimilikinya.

wii

Perubahan yang terjadi atas Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55

X exne

ini tidaklah semata-mata dilakukan tanpa alasan yang tidak jelas. Perubahan yang

1M\

N

Zterjadi sebagai akibat tekanan institusional yang dalam hal ini Ikatan Akuntan

D

E"indonesia, menyebabkan terbentuknya sebuah sikap peran diri atas diri para

akuntan dalam menghadapi perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

zNo. 55 ini. Perubahan yang terjadi ini menyebabkan munculnya berbagai persepsi

gyang berbeda-beda diantara para akuntan dalam menyikapi perubahan yang terjadi.
w

g‘ Dengan adanya perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55
zyang dilakukan oleh lIkatan Akuntan Indonesia, tentu saja terjadi perubahan-

o)
iperubahan terhadap hasil laporan keuangan entitas maupun perubahan sikap yang

=
:o:'[erjadi pada diri masing-masing akuntan karena penafsiran yang berbeda atas

aperubahan tersebut. Perubahan terhadap laporan keuangan ini tentu saja tidak
=
§terlepas dari hasil audit yang dilakukan oleh auditor sehubungan dengan audit

A
gjaporan keuangan entitas yang didasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi
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B

Keuangan No. 55 yang berlaku saat ini. Bagaimana entitas mempersepsikan
@ernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55 terhadap kegiatan yang dilakukan

T
Zoleh entitas merupakan poin penting dalam melakukan audit laporan keuangan.
(2]

g

agaimanakah cara entitas mengimplementasikan persepsi yang dimilikinya

1w e

'erhadap perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55 dan

:qaengerjaannya dalam menghasilkan laporan keuangan turut andil dalam

D

Smemberikan laporan keuangan yang dapat diandalkan. Namun demikian, adakah

u

ampak yang benar—benar dirasakan oleh entitas tersebut atas perubahan

SPernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55 yang menjadi acuan entitas dalam

sig IS

eps

smelakukan pengakuan dan pengukuran terhadap instrumen keuangan yang mereka
=
=h
§mi|iki dalam hasil audit laporan keuangan mereka? Untuk itu, penulis merasa
Q
;a"ertarik untuk melakukan penelitian sehubungan dengan perubahan Pernyataan

A
§_Standar Akuntansi Keuangan yang ada saat ini.

Penulis mengharapkan dengan mengadakan penelitian ini, maka dapat

(319 ueny

diketahui bahwa perubahan sehubungan revisi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No. 55 Tahun 2011 memberikan aspek-aspek positif dalam hasil audit
=
§Japoran keuangan yang dilakukan oleh auditor dan dapat menambah ilmu penulis

[ =
“dalam mempersepsikan perubahan yang terjadi pada Pernyataan Standar Akuntansi

S Keuangan No. 55.

dentifikasi Masalah

new.ojujuep s

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

apat diindetifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:

91D uenj JIm) ey



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

C

)

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan No. 55 berdasarkan interaksi simbolik?

©)

iw eadid yeH

Batasan Masalah

Didasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka, peneliti membatasi
uang lingkup masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan No. 55 berdasarkan interaksi simbolik?

Ju| uep siusig 3nIsy)) oNN 191 %

ewiio.

Batasan Penelitian

Menyadari adanya keterbatasan kemampuan biaya dan waktu penelitian,

UgII Imy exn

erta untuk lebih mengarahkan arah penelitian ini, maka penulis akan melakukan

embatasan penelitian sebagai berikut:

_:SBID

1. Standar Akuntansi Keuangan yang akan penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55 revisi 2006 dan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 55 revisi 2011.

2. Instrumen Keuangan yang akan penulis teliti adalah aset keuangan
sehubungan dengan piutang usaha.
3. Informan yang penulis pilih adalah sebuah entitas yang telah go public guna

melihat sudut pandang dari sisi entitas sebagai bagian dari penelitian ini.
Tidak lupa penulis turut menganalisa dari sisi auditor yang melakukan
pemeriksaan terhadap pengerjaan laporan keuangan yang dilakukan oleh

entitas.
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E. Rumusan Masalah

n

| uep siusig qusun DM 191 11w e)

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah, dan batasan penelitian

Syang telah penulis tetapkan, maka perumusan masalahanya adalah sebagai berikut:

e @)

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan No. 55 berdasarkan interaksi simbolik?

ujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menjawab batasan masalah

3yang telah penulis paparkan sebelumnya, yaitu:
o
§ 1. Untuk memahami bagaimana pelaksanaan penerapan Pernyataan Standar
=
; Akuntansi Keuangan No. 55 berdasarkan interaksi simbolik
s
=
=
Q
=
Q
G.2Manfaat Penelitian
5 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
7]
gberbagai pihak, antara lain:
E 1. Bagi Penulis:
7]
=S Penelitian ini membuka jalan bagi peniliti mengenai Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan yang berlaku saat ini khususnya Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan No. 55 yang menjadi objek penelitian penulis
sehingga akan sangat membantu penulis saat memasuki dunia kerja

nantinya melihat dari sisi interaksi simbolik.
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2.

w

Bagi Entitas:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada entitas -
entitas, khususnya entitas yang menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No. 55 sebagai acuan dalam membuat pengakuan dan
pengukuran atas instrumen keuangan yang dimiliki khususnya dalam hal
piutang usaha.

Bagi Auditor:

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada auditor yang
melakukan audit laporan keuangan sehubungan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan No. 55 sehingga dapat menghasilkan laporan

keuangan yang wajar dan dapat diandalkan.



